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ABSTRAK 
 
Winarsih, 2017,  Hubungan Sikap Religius Dengan Kepedulian Sosial Siswa Kelas 
VII MTs Negeri Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pebimbing: Hardi, S.Pd, M.Pd 
Kata kunci: Sikap Religius, Kepedulian Sosial 
Penelitian ini di latarbelakangi karena kurangnya kesadaran akan sikap 
religius yang mempengaruhi kepedulian sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui (1) Sikap religius yang dimiliki siswa kelas VII MTs N Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. (2) Kepedulian sosial yang 
dimiliki siswa kelas VII MTs N Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 
2017/2018. (3) hubungan antara sikap religius dengan kepedulian siswa kelas VII 
MTs N Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode 
korelasional dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara sikap religius dengan 
kepedulian siswa kelas VII MTs N Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 
2017/2018. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket yang 
diberikan kepada siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 82 siswa dari populasi 104 
siswa menggunakan teknik Simple Random Sampling. Uji coba instrumen 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan mean, 
median, modus dan standar deviasi. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas 
sedangkan uji hipotesis menggunakan rumus Product Moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sikap religius siswa kelas VII MTs 
N Jumapolo tahun ajaran 2017/2018 dikategorikan sedang. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai rata-rata sikap religius  siswa yaitu sebesar 51,218% berkategori sedang.  Dari 
hasil perhitungan diperoleh  Me= 81,329, Md= 89,020, Mo 88,115 dan SD= 8,949. 
(2) Kepedulian sosial siswa kelas VII MTs N Jumapolo tahun ajaran 2017/2018 
dikategorikan sedang. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kepedulian sosial yaitu 
sebesar 68,292%, berkategori sedang. Dari hasil perhitungan data diperoleh Me= 
117,335; Md=119,346; Mo= 122,653dan SD=9, 845. (3) Berdasarkan rumus korelasi 
Product Moment diperoleh rhitung sebesar 0,582. Sedangkan rtabel dengan n = 82 
dengan  =5% adalah 0,213. Karena rhitung  (0,582)    rtabel (0,213), jadi ada hubungan 
positif antara sikap religius dengan kepedulian sosial. Untuk mengetahui tingkat 
hubungan digunakan   =        = 0,338, sehingga hubungan yang diperoleh adalah 
rendah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menjadi salah satu pilar perkembangan potensi warga negara. 
Adanya pendidikan sangatlah dibutuhkan demi terbentuk dan berkembangnya 
watak serta peradaban bangsa Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab” (Hafid, dkk, 2013:180).   
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang berfungsi 
sebagai pembuka jendela pengetahuan. Pendidikan saat ini sudah menjadi suatu 
tuntutan yang harus diterapkan di setiap negara. Pendidikan adalah proses untuk 
mengubah diri seseorang untuk menjadi maju (Listyarti, 2012: 2). Perubahan diri 
seseorang tentunya tidak hanya terbatas dari segi pengetahuan saja, namun juga 
dari segi kepribadian. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya 
sebatas memberikan ilmu, namun juga mengarah pada perubahan diri seseorang.  
11 
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 Pendidikan atau mendidik tidak hanya sebatas mentransfer ilmu (transfer 
of knowlagdge), namun lebih jauh dan pengertian itu yang lebih utama adalah 
transfer nilai (transfer of values), dapat mengubah atau membentuk karakter dan 
watak seseorang agar menjadi lebih baik (Rohinah, 2012: 28). Sesuai dengan 
pernyataan tersebut, jelas bahwa dalam pendidikan bukan sekedar proses 
memberikan ilmu pada orang lain, namun juga memberikan nilai agar orang 
tersebut mempu melaksanakannya dan mampu berubah untuk menjadi baik.  
Pada dasarnya pendidikan sangat dibutuhkan dalam rangka 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh warga negara. Potensi-potensi 
tersebut tidak hanya berada pada potensi pengetahuan saja, namun juga pada 
karakter dari warga negara itu sendiri. Proses pendidikan tidak hanya terjadi 
penyampaian ilmu saja, namun didalamnya juga dilakukan penyampaian nilai-
nilai dimana nilai tersebutlah yang akan membentuk dan mengubah karakter 
seseorang. 
Dewasa ini pemerintah tengah berusaha menerapkan pendidikan karakter 
bagi pendidikan di Indonesia. Penerapan pendidikan karakter ini dilakukan dalam 
rangka pembangunan budaya karakter bangsa. Di antara karakter bangsa yang 
tengah digalakkan, terdapat sikap religius dan kepedulian sosial bagi siswa, yang 
mana kedua karakter tersebut sangat berpengaruh pada siswa. 
Penggalakan pendidikan karakter tersebut disebabkan karena saat ini 
karakter yang dimiliki siswa semakin menurun hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya kasus yang melibatkan siswa-siswa sekolah, contohnya saja kasus 
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pengeroyokan (bullying)  siswa yang terjadi di kecamatan Kerjo kabupaten 
Karanganyar. Informasi yang dihimpun Solopos.com (02/2018), perkelahian 
antarpelajar beda sekolah itu terjadi karena salah paham. Pelajar dari SMP swasta 
menuding pelajar dari SMP negeri di Kerjo menantang. Saat kejadian, pelajar 
dari SMP negeri melintas di depan sekolah swasta dan bleyer atau memainkan 
gas sepeda motor. Tindakan itu, diduga membuat pelajar dari sekolah swasta 
salah paham. Sehingga terjadilah pengeroyokan terhadap siswa tersebut. Kasus 
ini juga membuktikan kurangnya kepedulian siswa terhadap siswa lain sehingga 
terjadilah kasus pengeroyokan (bullying) pada siswa tersebut.  
Dari berbagai karakter yang menjadi sasaran pendidikan karakter 
diantaranya terdapat sikap religius dan kepedulian sosial. Sikap ini sangat erat 
dengan kehidupan siswa, terutama yang bersekolah di sekolah yang berbasis 
Islam. MTs Negeri Jumapolo sebagai salah satu sekolah berbasis Islam di 
wilayah Jumapolo juga sedang berusaha untuk menanamkan karakter-karakter 
tersebut pada siswa. Penanaman karakter ini dimaksudkan untuk memperbaiki 
moral siswa yang semakin terkikis oleh adanya pengaruh globalisasi, penanaman 
karakter ini juga disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
menanamkan sikap religius dalam kehidupan mereka. Hal ini dibuktikan dengan 
sedikitnya orang yang datang ke masjid ketika tiba waktu sholat terutama dari 
kalangan siswa sekolah. Di MTs Negeri Jumapolo sendiri sebenarnya sebagian 
siswa sudah taat dalam beribadah dan mengerjakan sholat tepat pada waktunya, 
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namun terdapat juga siswa yang masih kurang dalam melaksanakannya terutama 
bila tanpa pengawasan dari guru. 
MTs Negeri Jumapolo terletak di Kabupaten Karanganyar bagian selatan, 
tepatnya di kecamatan Jumapolo. Sekolah ini dipandang oleh masyarakat sebagai 
sekolah yang cukup bagus. Masyarakat percaya bahwa anak yang bersekolah di 
MTs Negeri akan diperbaiki karakternya baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Sekolah ini menerima siswa dari berbagai macam kalangan mulai dari 
siswa yang berprestasi maupun yang kurang, dari kalangan yang cukup mampu 
maupun tidak.  
Sebagai salah satu sekolah berbasis Islam tentunya sekolah ini memiliki 
ciri tersendiri, yaitu sikap religius yang tinggi. Sikap religius tentunya sudah 
tidak asing lagi untuk disandingkan dengan siswa-siswa MTs Negeri. Sikap ini 
ditandai dengan bagaimana cara siswa tersebut berucap, serta bagaimana siswa 
tersebut beribadah. Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada bulan Januari 
hingga Februari 2018, sebagian siswa MTs Negeri Jumapolo merupakan siswa 
yang taat dalam beribadah. Meski demikian terdapat pula siswa yang tidak 
melaksanakan sholat berjamaah terutama saat mereka tidak diawasi oleh guru 
yang bersangkutan.  
Sebagian siswa-siswi MTs Negeri Jumapolo juga merupakan siswa yang 
peduli terhadap lingkungan dan kondisi sosial di sekitarnya. Observasi 
menghasilkan data bahwa, siswa-siswi tersebut memiliki kepedulian lebih 
terhadap kondisi sosial sekitar. Perilaku-perilaku yang menunjukkan adanya 
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kepedulian sosial tersebut misalnya saat selesai melaksanakan sholat berjamaah 
terdapat sepatu seorang siswa yang terpisah, tanpa diminta beberapa anak 
langsung membantu anak tersebut mencarikan sepatu tersebut. Mereka juga 
memberikan salam pada guru saat baru datang di sekolah atau saat bertemu 
dengan guru.   
Guru memberikan tugas pada siswa ketika tidak bisa masuk kelas karena 
ditugaskan oleh kepala sekolah, sebagian besar siswa menggunakan waktu 
dengan baik, meski tidak semua dari mereka mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru mereka. Seperti saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 26 
Februari 2018. Siswa diberi tugas oleh guru karena guru tidak dapat mengajar di 
kelas. Mereka mengerjakan tugas yang diberikan guru, sebagian anak memilih 
untuk menghafalkan alquran. Apabila ada anak yang keluar atau ramai, teman-
teman yang lain akan segera mengingatkan mereka pada tugas yang diberikan 
oleh guru. Meski demikian, sebagian besar siswa laki-laki tetap tidak 
melaksanakan perintah yang diberikan guru dan juga mengabaikan peringatan 
dari teman dan ketua kelas mereka. terdapat juga siswa yang tidak peduli dengan 
perintah dari guru. Saat salah satu teman mereka membutuhkan pertolongan, 
misal saat ada siswa yang tidak membawa buku pelajaran, atau saat ada siswa 
yang membutuhkan buku catatan, tidak banyak siswa yang memperdulikannya. 
Banyak dari mereka yang bersikap tidak peduli pada siswa tersebut. 
Sebagian siswa laki laki tidak langsung pulang menuju rumahnya setelah 
pelajaran sekolah selesai. Terdapat siswa yang nongkrong di tempat game online 
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di depan sekolah, ada juga siswa yang masih berada di warung samping sekolah 
hingga sore hari. Mereka diingatkan oleh penjaga sekolah, namun mereka 
mengabaikannya. Hal ini menunjukkan kurangnya kepeduliaan mereka terhadap 
penjaga sekolah tersebut. 
Bertolak pada  latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Sikap Religius Dengan Kepedulian Sosial 
Siswa Kelas VII MTs Negeri Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
1. Sedikitnya orang yang langsung menuju ke masjid terutama dari kalangan 
siswa untuk melaksanakan salat berjamaah. 
2. Adanya kasus bullying di kalangan siswa sekolah. 
3. Banyak siswa yang tidak melaksanakan sholat terutama jika tidak diawasi 
oleh guru yang bersangkutan. 
4. Banyak siswa yang bersikap tidak peduli pada teman yang membutuhkan 
pertolongan.   
5. Banyak siswa yang tidak langsung pulang saat jam pelajaran selesai. 
 
C. Pembatasan Masalah 
17 
 
 
 
Dari identifikasi masalah yang telah ditemukan, peneliti  membuat 
pembatasan masalah agar memudahkan penelitian. Peneliti membatasi penelitian 
pada hubungan sikap religius dengan kepedulian sosial siswa kelas VII MTs N 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pada batasan masalah tersebut, maka dapat diperoleh 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sikap religius yang dimiliki siswa kelas VII MTs Negeri 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana kepedulian sosial pada siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018? 
3. Adakah hubungan sikap religius dengan kepedulian siswa kelas VII di MTs 
Negeri Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas,  maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Sikap religius yang dimiliki siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018 
2. Kepedulian sosial yang dimiliki siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018 
3. Hubungan antara sikap religius dengan kepedulian siswa kelas VII MTs 
Negeri Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Praktis 
Secara akademis diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 
para paraktisi pendidikan, khususnya bagi sekolah dasar dan para guru dalam 
penerapan pendidikan karakter khususnya pada sikap religius dan nilai 
kepedulian sosial. 
2. Secara Teoritis 
Secara teoritis dari penelitian ini dapat untuk dijadikan bahan pertimbangan 
dalam upaya meningkatkan pelaksanaan pendidikan karakter khususnya 
pada sikap religius dan sikap kepedulian sosial agar tujuan pendidikan 
nasional dapat tercapai sesuai dengan visi dan misinya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Sikap Religius  
a. Pengertian Sikap Religius 
Istilah sikap dalam bahasa inggris disebut attitude, sedangkan 
istilah attitude berasal dari bahasa latin, yaitu apt us yang berarti keadaan 
siap secara mental, yang bersifat melakukan kegiatan (Arifin, 2015:124). 
Keadaan tersebut merujuk pada perilaku atau reaksi yang berkaitan dengan 
sebuah masalah atau sebuah objek. Adanya suatu masalah  akan 
menimbulkan reaksi dari kesiapan mental terhadapnya sehingga sehingga 
terjadi suatu kegiatan. 
Menurut Maio dan Haddock sikap adalah evaluasi menyeluruh 
terhadap suatu objek berdasarkan informasi kognitif, afektif, dan 
behavioral (Marcher, 2012:3).  Pada dasarnya sikap merupakan penilaian 
terhadap suatu objek baik secara kognitif, afektif maupun pembiasaan. 
Banyaknya informasi yang diperoleh akan menimbulkan perlakuan 
terhadap informasi tersebut.  
Menurut Ajzen (Amir, 2015: 15) sikap merupakan kecenderungan 
menyukai atau tidak menyukai suatu objek, orang, institusi atau kejadian. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sikap berkaitan dengan pemikiran 
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atau perasaan, sebab sikap berseifat evaluatif, seperti pro-kontra dan suka-
tidak suka. Menurut teori three-component model  sikap mengekspresikan 
perasaan,  keyakinan dan perilaku yang pernah dilakukan mengenai objek 
sikap (Rahman, 2013: 125).  Sikap  ditujukan untuk menunjukkan ekspresi 
terhadap objek sikap itu sendiri. Melalui adanya sikap, kita dapat 
mengetahui perasaan dan keyakinan seseorang pada suatu objek.  
Pengertian di atas menunjukkan bahwa sikap merupakan suatu 
kegiatan yang mengekspresikan perasaan seseorang terhadap suatu objek. 
Kegiatan tersebut pada akhirnya akan menimbulkan suatu reaksi dan 
perlakuan terhadap objek yang dimaksud sehingga akan menimbulkan 
kesukaan ataupun ketidaksukaan. Reaksi tersebut menimbulkan kesiapan 
mental dalam menghadapi suatu objek. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia(2008: 720) menyebutkan bahwa 
religius  berarti bersifat religi atau keagamaan, atau yang bersangkut paut 
dengan religi (keagamaan).  Pada dasarnya religius merupakan sesuatu 
yang bersangkutan dengan hal-hal tentang agama. Kata religius dalam 
konteks pendidikan dapat diartikan sebagai usaha penciptaan suasana 
beragama sehingga dalam melakukan suatu kegiatan tetap berlandaskan 
pada agama yang dianut. 
Religius merupakan suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Syafri, 2014: 
21 
 
 
 
XI). Seseorang yang memiliki sikap religius yang tinggi akan terlihat dari 
perilakunya sehari-hari. Religius merupakan suatu bentuk hubungan 
manusia dengan penciptanya melalui ajaran agama yang sudah 
terinternalisasi dalam diri seseorang dan tercermin dalam sikap dan 
perilakunya sehari-hari (Thontowi, 2005). Orang yang memiliki sikap 
religius yang tinggi akan mengamalkan ajaran agama yang diterimanya 
dalam kehidupannya. 
Hal yang semestinya dikembangkan dalam diri siswa adalah 
terbangunnya pikiran, perkataan dan tindakan siswa yang diupayakan 
berdasarkan nilai-nilai ketuhanan  atau yang bersumber dari ajaran agama 
yang dianutnya (Azzet, 2014: 88), sehingga  agama yang dianut tersebut  
dapat benar-benar dipahami dan diamalkan. Karakter yang baik terkait 
dengan Tuhan Yang Maha Kuasa akan mempengaruhi seluruh 
kehidupannya. Namun, hal ini tidak selalu terbangun dalam diri orang-
orang yang beragama. Kurangnya kesadaran dalam keberagamaan 
merupakan salah satu penyebabnya.  Lebih menyedihkan lagi, banyak 
orang yang beragama namun hanya sebagai pengakuan saja, banyak orang 
beragama yang memiliki  perilaku, pandangan, dan sikapnya tidak sesuai 
dengan ajaran agamanya. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa sikap religius merupakan 
kecenderungan menyukai atau tidak menyukai agama yang dianutnya. 
Sikap religius juga merupakan usaha penciptaan suasana beragama melalui 
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ajaran agama yang terinternalisasi. Internalisasi ajaran agama dimaksudkan 
agar perilaku anak tetap berlandaskan pada agama yang dianutnya serta 
dapat sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan yang dipahaminya. Berhasilnya 
usaha internalisasi ajaran ini tidak hanya bergantung pada bagaimana 
ajaran tersebut ditanamkan, namun juga dipengaruhi oleh kesadaran tiap 
individu dalam beragama. 
Sikap religius juga dapat dikatakan sebagai ekspresi perasaan 
seseorang terhadap agama yang dianutnya. Orang yang menjunjung tinggi 
agamanya akan berusaha mengamalkan ajaran agamanya tersebut, yang 
kemudian di ekspresikan dalam kehidupannya. Demikian pula dengan 
orang yang kurang memperhatikan agamanya, hal ini akan terlihat dalam 
tindakannya. Sikap religius dapat mempengaruhi tindakan orang yang 
memiliki sikap tersebut. Sebab orang yang memiliki sikap religius yang 
tinggi akan berusaha mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dengan 
sebaik mungkin. Sikap ini juga dapat mempengaruhi tindakan sosial 
pemiliknya termasuk sikap sosial. 
b. Aspek-Aspek Sikap Religius 
Glok dan Stark (dalam Arifah, 2009: 12) membagi aspek sikap 
religius dalam lima dimensi sebagai berikut: (1) Religious belief (aspek 
keyakinan), (2) Religious practice (aspek peribadatan), (3) Religious felling 
(aspek penghayatan), (4) Religious knowledge (aspek pengetahuan), (5) 
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Religious effect (aspek pengamalan). Aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) Religious belief (aspek keyakinan),  
Aspek keyakinan merupakan  adanya keyakinan terhadap Tuhan 
dan segala sesuatu yang berhubungan dengan dunia gaib serta menerima 
hal-hal dogmatik dalam ajaran agamanya. Tidak akan adak ketaatan 
pada Tuhan jika tanpa keimanan kepada-Nya (Mustari, 2014:3). 
Keimanan merupakan dimensi yang paling mendasar bagi pemeluk 
agama. Iman itu bersifat pengetahuan, namun juga bersifat yakin dan 
tidak ragu-ragu. Pada dasarnya keimanan manusia dapat mengencang 
dan mengendur dan dapat pula bertambah dan berkurang. Mengingat hal 
ini yang diperlukan adalah pemupukan keimanan. Keimanan juga perlu 
didukung oleh perilaku keagamaan, seperti ibadat.   
2) Religious practice (aspek peribadatan),  
Ibadah merupakan cara melakukan penyembahan kepada Tuhan 
dengan segala rangkaiannya (Mustari, 2014:3).  Aspek peribadatan 
merupakan aspek yang berkaitan dengan tingkat keterikatan yang 
meliputi frekuensi dan intensitas sejumlah perilaku, dimana perilaku 
tersebut sudah ditetapakan oleh agama seperti tata cara menjalankan 
ibadah dan aturan agama. Ibadat dapat meremajakan keimanan 
(keyakinan), dan menjaga diri dari kemerosotan budi pekerti yang pada 
akhirnya dapat menyebabkan manusia mengikuti hawa nafsu. Ibadat 
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juga dapat menciptakan rasa ingin mengerjakan akhlak yang mulia dan 
perbuatan yang baik. Pemaparan di atas menunjukkan bahwa aspek 
ibadat ini tidak tidak hanya pada menyembah Tuhan namun juga 
berkaitan dengan semua yang berhubungan dengan hukum Tuhan. Hal 
ini sesuai dengan surah Al-Bayyinah :5 sebagai berikut: 
                       
                    
 Artinya: Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah 
dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena menjalankan 
agama dan menunaikan zakat dan demikian itulah agama yang 
lurus (benar). (Departemen Agama RI, 2004: 589) 
 
Ayat di atas menyatakan bahwa  ibadah tidak hanya berupa 
menyembah Tuhan, namun juga berupa menjalankan apa yang 
diperintahkan oleh Tuhan. Adapun hal-hal yang berkaitan dengan 
hukum Tuhan misalnya tolong-menolong, berbuat baik kepada orang 
tua, keluarga, dan kepada  teman-teman. 
3) Religious felling (aspek penghayatan) 
Penghayatan adalah gambaran bentuk perasaan yang dirasakan 
dalam beragama atau seberapa jauh seseorang dapat menghayati 
pengalaman dalam ritual agama yang dilakukannya misalnya 
kekhusyukan ketika melakukan sholat (Utami, 2014:20). 
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4)  Religious knowledge (aspek pengetahuan) 
Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran agama 
meliputi berbagai segi dalam suatu agama (Mustari, 2014: 4). Aspek  ini 
berkaitan dengan ajaran-ajaran agama yang dianutnya. Contoh dari 
aspek ini adalah pengetahuan tentang zakat, puasa, riwayat perjuangan 
nabinya, dan peninggalan nabinya.  
5) Religious effect (aspek pengalaman) 
Pengalaman agama merupakan perasaan yang dialami orang 
beragama, seperti tenang, tenteram, bahagia, syukur, patuh, taat, takut, 
menyesal, bertobat, dan sebagainya (Mustari, 2014: 4). Perasaan ini 
akan diterapkan oleh orang beragama melalui sikap dan perilaku dalam 
kehidupannya.  Pengalaman agama terkadang cukup mendalam bagi 
orang yang mengalaminya, sehingga kemudian banyak orang yang 
beralih dari agama satu ke agama yang lain atau dari aliran satu ke aliran 
yang lainnya. 
Di sisi lain, Kementrian lingkungan hidup (dalam Thontowi, 2005) 
menyebutkan bahwa terdapat beberapa aspek sikap religius yaitu: (1) 
Aspek iman, menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan tuhan, 
malaikat, para nabi dan sebagainya. (2) Aspek Islam,  menyangkut 
frekuensi, intensitas pelaksanaan ibadah yang telah ditetapkan, misalnya 
sholat, puasa, zakat. (3) Aspek ihsan, menyangkut pengalaman dan 
perasaan tentang kehadiran tuhan, takut melanggar larangan-larangan dan 
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lain-lain. (4) Aspek ilmu, menyangkut pengetahuan seseorang tentang 
ajaran-ajaran agama. (5) Aspek amal, menyangkut tingkah laku dalam 
kehidupan bermasyarakat, misalnya menolong orang lain, membela orang 
lemah, bekerja dan sebagainya. 
c. Pentingnya sikap religius 
Agama merupakan pedoman hidup bagi manusia yang sangat 
penting, sebab dengan bekal agama yang cukup akan memberikan dasar 
yang kuat ketika seseorang akan bertindak. Tanda yang paling tampak oleh 
seorang yang beragama  dengan baik adalah mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari (Azzet, 2014:68). Hal ini 
perlu dibangun pada setiap pemeluk agama, misalnya keimanan seorang 
pemeluk agama islam akan dianggap baik bila telah meliputi tiga hal yaitu 
keyakinan dalam hati, ikrar dalam lisan dan pewujudan melalui tindakan 
nyata. Bila hal ini dapat dilakukan dengan baik, maka pendidikan karakter 
dapat dikatakan telah berhasil dibangun. 
Agama dapat mempengaruhi sikap praktis manusia terhadap 
berbagai aktivitas dan sikap-sikap dalam kehidupan (Odea, 1996:21). Sikap 
ini diantaranya suka menolong, tidak korupsi, peduli pada teman. Adanya 
agama tergantung pada keimanan. Apabila tingkat keimanan seseorang 
telah meresap benar-benar kedalam jiwa maka manusia yang memiliki jiwa 
itu pasti tidak akan dihinggapi sikap kikir, tamak, atau rakus (Mustari, 
2014: 9). Orang tersebut akan memiliki sikap sebaliknya, yaitu dermawan 
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dan penyantun.  Hal ini membuktikan bahwa sikap religius dapat membuat 
orang yang memiliki sikap tersebut terhindar dari perbuatan-perbuatan 
buruk jika sikap tersebut benar-benar tertanam dalam dirinya.  
Sikap religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi 
perubahan zaman dan degradasi moral yang marak terjadi dikalangan 
pelajar. Siswa diharapkan  mampu memiliki kepribadian dan perilaku 
sesuai dengan ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada ketentuan dan 
ketetapan agama yang dianutnya. Oleh karena itu siswa harus benar-benar 
dikembangkan karakternya supaya benar-benar berkeyakinan, bersikap dan 
berperilaku sesuai dengan agama yang dianutnya. 
2. Kepedulian Sosial 
a. Pengertian Kepedulian Sosial 
Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial yang dalam  
melangsungkan hidupnya membutuhkan manusia lainnya.  Alma, dkk 
menyebutkan bahwa manusia hidup menyendiri, tetapi sebagian besar 
hidupnya saling ketergantungan yang pada akhirnya tercapai kondisi 
keseimbangan yang relatif (Alma, dkk, 2010: 201).  Artinya manusia hidup 
sendiri, namun dia juga bergantung pada orang  lain, dengan kata lain 
manusia itu membutuhkan orang lain. Berdasarkan pernyataan tersebut 
manusia seharusnya memiliki berbagai sikap diantaranya sikap peduli pada 
orang lain. Sikap ini dapat disebutkan sebagai kepedulian sosial. 
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Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan  yang selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan 
(Wibowo, 2016:15). Kepedulian sosial menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008:632) berarti sikap mengindahkan (memprihatinkan) 
sesuatu yang terjadi dalam masyarakat. Kedua pengertian tersebut sejalan 
yaitu menjelaskan bahwa kepedulian sosial merujuk pada sikap 
mengindahkan sesuatu yang terjadi dalam masyarakat untuk memberikan 
pertolongan padanya. Kepedulian sosial diperintahkan oleh Allah SWT. 
dalam surah al-Maun :1-7 berikut: 
                     
                         
                         
Artinya:Tahukah kamu orang yang mendustakan agama?. maka 
itulah orang yang menghardik anak yatim. Dan tidak mendorong 
memberi makan pada orang miskin. Maka celakalah orang yang 
sholat, yaitu orang yang lalai terhadap salatnya, yang berbuat riya’, 
dan enggan memberikan bantuan. (Departemen Agama RI, 2004: 
602) 
 
Ayat di atas salah satunya menjelaskan bahwa orang yang 
meghardik anak yatim, tidak memberi makan pada orang miskin lalai 
dalam salat, riya’ dan tidak mau memberikan bantuan  merupakan orang-
orang yang celaka. Ayat tersebut juga mengandung pengertian bahwa islam 
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sangat menganjurkan kepedulian sosial, bahkan dalam ayat tersebut 
dijelaskan bahwa orang yang tidak mempedulikan lingkungan sosialnya 
dan keadaan orang-orang disekitarnya disebut sebagai pendusta agama. 
Sebab pada dasarnya ibadah kepada Allah SWT. bukan hanya berupa ritual 
sholat dan ibadah yang lain, kegiatan sosial dan kemasyarakatan juga 
merupakan bentuk ketaatan kepada Allah SWT. 
Berbicara mengenai kepedulian, Josephson Institute (dalam Yaumi, 
2014: 77) mengatakan bahwa kepedulian (caring) adalah jantungnya etika, 
dan etika dalam mengambil keputusan. Kepedulian dikatakan sebagai 
jantungnya etika karena dengan memberikan kepedulian terhadap orang 
lain merupakan jalan terbaik dalam mewujudkan etika walaupun mungkin 
terkadang masih belum sepenuhnya dapat memberikan suatu perhatian. 
Kepedulian dapat dikatakan juga sebagai salah satu bentuk partisipasi aktif 
untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 
Kepedulian sosial tidak akan lepas dari kesadaran sosial. Kesadaran 
sosial adalah kemampuan untuk memahami arti dari situasi sosial (Lestari, 
dkk, 2008: 23).  Hal ini sangat dipengaruhi oleh rasa empati seseorang 
terhadap orang lain. Adanya kepedulian sosial juga tidak lepas dari sikap-
sikap yang dimiliki oleh orang yang bersangkutan. 
Beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa kepedulian sosial 
adalah tindakan ingin memberikan bantuan kepada orang yang 
membutuhkan sebagai partisipasi aktif untuk merasakan apa yang 
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dirasakan oleh orang lain. Adanya bantuan ini dapat berupa bantuan sikap 
ingin memberi bantuan atau  pertolongan pada orang lain atau masyarakat 
yang membutuhkan langsung maupun tidak langsung. Sikap ini didasari 
oleh adanya rasa empati seseorang terhadap orang lain yang pada akhirnya 
akan memberikan partisipasi terhadap orang yang membutuhkan. 
b. Bentuk-bentuk kepedulian sosial 
Bentuk-bentuk kepedulian sosial dibedakan berdasarkan 
lingkungan. Lingkungan merupakan suatu tempat atau suasana (keadaan) 
yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan seseorang 
(Maryana, dkk, 2010:16). Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan 
sosial, dimana lingkungan tersebut merujuk pada lingkungan dimana 
seseorang melakukan  interaksi sosial, baik keluarga, teman dan kelompok 
sosial lainnya (Elly, dkk, 2012:66). Lingkungan sosial merupakan tempat 
seseorang melakukan interaksi sosial dimana interaksi tersebut dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan seseorang tersebut. 
Bentuk-bentuk kepedulian sosial dibagi  berdasarkan 
lingkungannya, yaitu: (1) Kepedulian sosial di lingkungan keluarga, (2) Di 
lingkungan masyarakat, (3) Di lingkungan sekolah (Alma, dkk, 2010:205-
208). Ketiga bentuk tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kepedulian sosial di lingkungan keluarga 
Keluarga adalah lingkungan terkecil yang dialami oleh manusia. 
Keluarga merupakan suatu satuan sosial terkecil yang dimiliki manusia 
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sebagai makhluk sosial, yang ditandai adanya kerjasama ekonomi 
(Soelaeman,  2009:115).  Menurut sosiologi, keluarga adalah bentuk 
masyarakat kecil yang terdiri dari beberapa individu  yang terikat oleh 
suat keturunan, yakni kesatuan antara ayah, ibu, dan anak yang 
merupakan kesatuan kecil dari bentuk-bentuk kesatuan masyarakat 
(Ahmadi & Uhbiyati 2001:177). Keluarga pada dasarnya merupakan 
unit masyarakat terkecil yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama bagi anak-anak, dengan 
kata lain keluaraga menjadi tempat pertama bagi anak dalam melakukan 
interaksi sosial.  
Interaksi sosial terjadi karena adanya hubungan satu sama lain. 
Hubungan tersebut diwujudkan dengan air muka, gerak-gerik dan suara 
(Ahmadi & Uhbiyati, 2001:278). Pernyataan  tersebut menunjukkan 
bahwa keluarga juga sangat besar pengaruhnya sebab  keluarga 
merupakan tempat anak pertama kali melakukan hubungan sosial. 
Hal yang penting diketahui adalah bahwa lingkungan rumah itu 
akan membawa perasaan sosial yang pertama (Ahmadi & Uhbiyati, 
2001:278).  Perasaan tersebut misalnya perasaan simpati anak yang akan 
muncul ketika mereka merasakan simpati terhadap orang tua yang telah 
mengurus mereka.  Perasaan simpati yang terus menerus dijaga akan 
menimbulkan rasa cinta dan kasih sayang pada anggota  keluarga yang 
lainnya sehingga timbullah rasa peduli.  
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Lunturnya sikap peduli terhadap anggota keluarga dapat dilihat 
dari banyaknya kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 
sering kali terungkap di media-media. Sikap peduli terhadap anggota 
keluarga sebenarnya dapat dijaga dengan cara saling mengingatkan pada 
hal-hal yang baik antara satu dengan yang lainnya.  Terutama pada hal-
hal yang  dapat memupuk rasa persaudaraan. Keluarga sebagai 
lingkungan sosial yang terkecil harus dapat menjaga keharmonisannya. 
Keharmonisan dalam keluarga sangatlah penting dalam rangka 
membentuk sikap peduli sosial pada anak. 
2) Di lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan kedua yang 
dikenal oleh anak. Lingkungan masyarakat terutama di pedesaan masih 
memiliki kepedulian sosial yang cukup kuat. Hal ini dapat diketahui 
ketika ada salah seorang warga yang memiliki suatu kegiatan, maka 
warga yang lain akan ikut membantu tanpa harus diberi imbalan, 
misalnya saja saat ada warga yang memiliki hajat, maka warga yang lain 
akan  menyempatkan diri untuk hadir membantu dan menyiapkan 
keperluan yang dibutuhkan oleh warga yang sedang berhajat. 
Masyarakat yang sering kita temui biasanya tumbuh berbagai 
macam kelompok sosial. Kelompok sosial merupakan unsur-unsur 
pelaku atau pelaksana asas pendidikan yang secara sengaja dan sadar 
membawa masyarakat kepada kedewasaan, baik secara jasmani maupun 
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rohani yang tercermin pada perbuatan dan sikap kepribadian pada 
masyarakat (Ahmadi & Uhbiyati, 2001:186). Kelompok sosial yang 
sering ditemui dalam masyarakat misalnya adalah adanya kelompok 
tani, remaja masjid, dan karang taruna. 
Berbeda dengan lingkungan di pedesaan, lingkungan masyarakat 
perkotaan memiliki situasi sedikit berlainan. Jarang sekali kita lihat 
pemandangan yang menggambarkan kepedulian sosial antar warga di 
masyarakat perkotaan. Masyarakat di perkotaan cenderung lebih 
mementingkan sikap individualsme-nya. Hal ini dapat dilihat ketika: 
a) Ketika masyarakat memiliki kegiatan, banyak warga yang tidak 
datang 
b) Ketika warga lain memiliki hajat, mereka cenderung bersifat acuh tak 
acuh 
c) Sering menjadi penonton saat warga lain terkena musibah. 
3) Di lingkungan sekolah 
Fungsi sekolah sebagai lembaga sosial adalah membentuk 
manusia sosial yang dapat bergaul dengan sesama manusia secara serasi  
walaupun terdapat unsur perbedaan tingkat sosial ekonminya, perbedaan 
agama, ras bahasa dan lain sebagainya (Ahmadi & Uhbiyati, 2001:256). 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa sekolah bukan hanya berfungsi 
sebagai tempat meningkatkan kecerdasan intelektual saja, akan tetapi 
juga sebagai tempat untuk mengembangkan diri anak serta memperluas 
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pengalaman anak termasuk dalam hal sosial. Hal ini menunjukkan 
bahwa di sekolah anak dapat mengembangkan diri dalam berbagai 
aspek, tidak hanya dalam aspek  intelektual saja.  
Pengembangan pengalaman sosial anak dapat diperoleh melalui 
interaksi dan pergaulan anak terhadap orang lain. Interaksi dan 
pergaulan tersebut dapat dilihat dari sikap peduli siswa terhadap orang 
lain. Sikap peduli ini sendiri dapat dilihat melalui kepedulian terhadap 
sesama siswa, guru, dan lingkungan tempatnya berada (Narwanti, 2012: 
104)  menyataan terdapat beberapa indikator sikap peduli sosial di 
lingkungan sekolah yaitu: 
a) Tanggap terhadap lingkungan dan teman yang mengalami kesulitan 
b) Seperti peribahasa berat sama dipikul, ringan sama dijinjing yang 
dapat dikatakan gotong royong dan kerjasama dalam mengerjakan 
sesuatu. 
Kemendiknas (Wibowo, 2012:104) menyebutkan bahwa 
indikator yang menunjukkan bahwa suatu kelas telah tertanam nilai 
peduli sosial adalah apabila siswa mempunyai sikap sebagai berikut: 
a) Berempati kepada sesama teman kelas, artinya siswa dapat 
memberikan tanggapan yang mmenunjukkan kepedulian mereka 
pada teman sekelas. 
b) Melakukan aksi sosial, artinya siswa dapat melakukan berbagai hal 
yang bermanfaat untuk orang lain. 
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c) Membangun kerukunan warga kelas, artinya siswa dapat mencptakan 
suasana rukun dalam lingkungan kelasnya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
indikator kpedulian sosial dilingkungan sekolah yang digunakan untuk 
menyusun instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Menunjukkan perilaku tanggap terhadap teman dan warga sekolah 
yang sedang mengalami kesulitan 
b) Menunjukkan perilaku empati pada orang lain 
c) Menunjukkan perilaku rukun terhadap warga sekolah 
c. Faktor-Faktor Penyebab Turunnya Kepedulian Sosial 
Dewasa ini kepedulian sosial siswa terhadap siswa lain semakin 
menurun. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya teknologi. 
Penyebab turunnyan kepedulian sosial adalah karena kemajuan teknologi 
(Alma, dkk, 2010:209). Adapun teknologi tersebut di antaranya: 
1) Internet 
Internet merupakan salah satu sarana untuk memperoleh 
informasi secara cepat.  Internet  merupakan bentuk konvergensi dari 
beberapa teknologi penting terdahulu, seperti komputer(dengan berbagai 
varian manfaat), televisi, radio, dan telepon. Internet juga dapat 
digunakan untuk memperoleh hiburan (Bungin, 2011:136). Berbicara 
mengenai internet anak-anak yang biasa menggunakan internet sebagai 
sarana hiburan atau memperoleh informasi akan semakin lupa pada 
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lingkungan disekitarnya karena terlalu lama terpukau untuk menjelajahi 
internet. Tanpa disadari, secara perlahan mereka tidak menghiraukan 
lingkungan masyarakat. Sehingga, secara perlahan pula kepedulian 
sosial mereka terhadap masyarakat akan kalah oleh sikap individualisme 
yang terbentuk dari kebiasaan tersebut. 
2) Sarana Hiburan 
Sarana dunia hiburan akan berkembang seiring dengan majunya 
teknologi. Hal ini tentunya turut mempengaruhi karakter anak-anak 
terutama mereka yang sering lupa waktu dalam memperoleh sarana 
hiburan. Salah satu sarana hiburan yang sering digunakan anak adalah 
game.  
3) Tayangan Televisi (TV) 
Televisi merupakan salah satu sarana untuk memperoleh 
informasi dan mecari hiburan. televisi merupakan hasil perkembangan 
radio dan film, orang kemudian dapat menciptakan televisi yang 
kemudian mengkombinasikan keduanya (Widjaja, 2002:84). Namun 
apabila diperhatikan secara seksama, saat ini banyak acara televisi yang 
kurang mendidik terutama bagi anak-anak. Berbagai acara tersedia di 
televisi, apabila orang tua tidak mendampingi anak saat melihat 
tayangan televisi, maka anak bisa salah dalam memilih tanyangan yang 
baik untuknya. Beberapa tayangan yang kurang baik bagi anak misalnya 
acara gosip yang belum tentu kebenarannya. Melaui acara ini penonton 
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secara tidak langsung diajari untuk berbohong, membicarakan dan 
memfitnah orang lain, sebab berita yang disajikan belum tentuk 
kebenarannya. Kemudian sinetron yang memiliki banyak adegan yang 
kurang pantas untuk dilihat oleh anak-anak. Kehidupan dalam sinetron 
yang jauh dari realita kehidupan masyarakat dapat mempengaruhi para 
penontonnya. 
 Turunnya kepedulian sosial juga dipengaruhi oleh masuknya 
budaya barat di Indonesia (Alma, dkk, 2010: 210). Budaya barat yang 
bersifat immaterial dan cenderung berseberangan dengan budaya timur 
dapat mengakibatkan norma-norma serta rasa kepedulian sosial yang 
dimiliki semakin berkurang. Berkurangnya kepedulian sosial tersebut dapat 
mengarah pada ketidakpekaan yang pada akhirnya dapat menimbulkan 
sistem sosial yang apatis. 
Rendahnya tingkat sosial individu disebabkan oleh kegagalan pada 
salah satu proses sosialisasi. Proses sosialisasi tersebut adalah: (1)Belajar 
untuk bertingkah laku sesuai dengan cara/norma yang berlaku; (2)Bermain 
sesuai dengan peran sosial yang diharapkan; (4)Mengembangkan sikap-
sikap sosial (Lestari, dkk, 2008: 4.17). 
Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kepedulian 
sosial dapat berkurang karena adanya berbagai faktor. Faktor-faktor 
tersebut diantaranya penggunaan internet yang berlebihan, banyaknya 
sarana hiburan dan kurang terkendali, tayangan  televisi yang kurang 
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mendidik serta masuknya budaya barat yang kurang sesuai dengan budaya 
Indonesia. Turunnya sikap kepedulian sosial juga dapat diakibatkan karena 
adanya kegagalan anak dalam bersosialisasi. 
d. Upaya Meningkatkan Kepedulian Sosial 
Meningkatkan kepedulian sosial dapat dilakukan dengan berbagai 
upaya. Berkaitan dengan hal ini beberapa upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kepedulian sosial diantaranya: (1) Pembelajaran di 
rumah, (2) Pembelajaran di lingkungan, (3) Pembelajaran di sekolah 
(Alma, dkk, 2010: 210). Adapun beberapa upaya tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Pembelajaran di rumah 
Meningkatkan kepedulian sosial anak tentunya harus diawali dari 
lingkungan terdekat anak, yaitu melalui keluarga.  Orang tua, sebagai 
pendidik pertama bagi anak juga memiliki tugas untuk mengawasi 
perkembangan anak.  Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam 
keluarga terhadap pendidikan anak-anaknya lebih bersifat budi pekerti, 
latihan ketrampilan dan pendidikan kesosialan, seperti tolong-menolong 
dan sejenisnya (Ihsan, 2003:58). Peranan keluarga pada dasarnya adalah 
penanaman nilai hidup, pengembangan bakat dan pembinaan 
kepribadian anak. Sehubungan dengan ini perlu ditanamkan nilai-nilai 
keagamaan dan nilai-nilai kepercayaan dalam keluarga, agar anak 
mamiliki sikap religius sesuai dengan yang diharapkan. 
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Anak-anak akan meniru tingkah laku orang tuanya (Alma, dkk, 
2010: 210). Oleh karena itu, orang tua hendaknya menjadi teladan dan 
memberikan contoh yang baik bagi anak-anaknya, agar kelak menjadi 
anak yang baik. Anak adalah cerminan dari orang tua, sebab apa yang 
ada pada anak merupakan hasil dari apa yang diajarkan orang tua baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Merujuk pada pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa 
keluarga merupakan lingkungan pertama anak dalam belajar sesuatu. 
Anak belajar mengenai berbagai hal dalam keluarga, terutama mengenai 
nilai-nilai hidup. Watak dan kepribadian anak mulai dibentuk juga 
melalui keluarga. Bertolak pada hal ini, orang tua memiliki tanggung 
jawab terhadap perkembangan sosial dan kepribadian anak.  Sebab apa 
yang diajarkan orang tua  merupakan dasar anak untuk mengikuti 
pendidikan yang lebih luas.  
2) Pembelajaran di lingkungan 
Pembelajaran ini diperoleh melalui masyarakat. Anak dapat 
memaksimalkan perkembangan kemampuan sosialnya melalui berbagai 
cara. Salah satunya adalah melalui organisasi. Belajar berorganisasi 
sangat penting karena kita hidup didunia ini dalam keadaan 
berkelompok (Alma,dkk, 2010:210). Karakter setiap manusia dalam 
suatu kelompok sangatlah bermacam-macam. Karena itu manusia perlu 
berorganisasi agar dapat mempelajari dan memahami bagaimana hidup 
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dalam suatu kelompok. Pengalaman berorganisasi anak dapat 
meningkatkan kepedulian sosialnya terhadap orang lain. 
3) Pembelajaran di sekolah 
Sekolah merupakan penyelenggara pendidikan yang memiliki 
potensi memberikan pendidikan nilai kepedulian sosial melalui guru  
dan seluruh warga sekolahnya. Penanaman nilai tersebut dapat 
dilakukan melalui setiap mata pelajaran agar nilai-nilai tersebut benar-
benar terinternalisasi pada siswa. Guru merupakan faktor utama dalam 
rangka penanaman nilai tersebut. 
 
B. Kajian Tentang Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan merupakan lanjutan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya.  Adapun penelitian yang pernah dilakukan diantaranya: 
1. Penelitian berjudul “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Menggunakan Metode Sosiodrama Untuk Menanamkan Kepedulian Sosial 
Siswa Kelas IV Sd Negeri I Metro Timur Tahun Pelajaran 2015/2016”  di 
tulis oleh  Suci Hardianti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran PKn menggunakan metode sosiodrama untuk menanamkan 
kepedulian sosial siswa kelas IV SD Negeri I Metro Timur. Populasi pada 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri I Metro Timur yang berjumlah 
50 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa kelas IV yaitu 
sebanyak 50 siswa. Kelas IVB sejumlah 25 sebagai kelompok eksperimen, 
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dan kelas IVA sejumlah 25  sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian berupa skala, wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Uji persyaratan analisis data menggunakan uji normalitas 
dan homogenitas. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf 
signifikansi 5%. Hasil uji-t Pada pre test kelas eksperimen dan kontrol 
menunjukkan bahwa p value (sig) sebesar 0,897 > 0,05 maka H0 diterima, 
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara nilai 
pre test kelompok eksperimen dan kontrol. Sedangkan hasil uji-t Pada post 
test kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa p value (sig) sebesar 
0,02 < 0,05 maka H0 ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara nilai post test kelompok eksperimen dan kontrol. 
Jadi kesimpulannya bahwa antara kelompok eksperimen dan kontrol memiliki 
tingkat kepedulian sosial yang berbeda setelah diberikan suatu perlakuan 
(treatment). Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PKn 
menggunakan metode sosiodrama memberikan dampak positif signifikan 
untuk menanamkan kepedulian sosial siswa kelas IV SD Negeri I Metro 
Timur 2015/2016.  
Terdapat perbedaan pada penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan, yaitu dalam penelitian sebelumnya dibahas mengenai 
penanaman sikap kepedulian sosial melalui pembelajaran yang dilaksanakan 
didalam kelas. Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan akan meneliti 
tentang korelasi antara sikap religius dengan sikap kepedulian sosial siswa.  
42 
 
 
 
2. Penelitian    Nastiti Mufidah berjudul Korelasi Antara Prestasi Belajar 
Dengan Kepedulian Sosial Pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Dlanggu 
Mojokerto, yang bertujuan untuk menentukan korelasi antara hasil belajar atau 
prestasi belajar yang diperoleh di sekolah yang diperoleh oleh siswa kelas 
VIII SMPN 1 Dlanggu, tehadap sikap kepedulian sosial yang dimilikinya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelatif yang  menggunakan 
metode product moment. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMPN 1 Delanggu  yang berjumlah 165 siswa, sedangkan dengan jumlah 
sampel 83 siswa. Dari hasil penghitungan diperoleh  rh (0,21746) > rt 5% 
(0,213), yang artinya hasil koefisien r signifikan dan korelasi yang dihasilkan 
adalah korelasi positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa tedapat korelasi 
yang signifikan antara prestasi belajar yang diperoleh dengan kepedulian 
sosial yang dimilki oleh siswa kelas VIII di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto. 
Korelasi yang dihasilkan berupa korelasi posif yang artinya bahwa semakin 
tinggi prestasi belajar yang diperoleh oleh siswa, maka semakin tinggi pula 
tingkat kepedulian sosial yang dimilikinya. 
Terdapat persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan, yaitu menggunakan teknik analisis product moment untuk 
memperoleh korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun 
perbedaan penelitian tersebut adalah pada variabel bebas yang diteliti, pada 
penelitian tersebut, variabel bebas merujuk pada prestasi belajar sedangkan 
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pada penelitian yang akan dilaksanakan variabel bebas merujuk pada sikap 
religius. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh  Dena Hani Farida dengan judul, “Hubungan 
Prestasi Belajar Pai Dengan Sikap Sosial  Siswa Kelas VIII Di SMP 
Muhammadiyah  Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo Kabupaten Wonogiri  
Tahun Pelajaran 2016/2017”Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara prestasi belajar PAI dengan sikap sosial siswa kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2016/2017.Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. 
Tempat penelitian di SMP Muhammadiyah. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah sebanyak 49 anak, 
sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 44 anak yang dicari dengan 
teknik sampling Proportionate stratified random sampling. Teknik 
pengumpulan data yang penulis gunakan berupa metode dokumentasi untuk 
mengetahui nilai rapot PAI siswa dan metode angket digunakan untuk 
mencari informasi sikap sosial siswa. Dalam rangka menguji hipotesis apakah 
diterima atau ditolak, penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi, 
yaitu dengan rumus korelasi tata jenjang.  Hasil perhitungan menggunakan 
rumus korelasi tata jenjang rhohitung= 0,316. Kemudian dikonversikan pada 
rumus uji-t diperoleh thitung 2,157, dengan dk = n-2= 42 pada taraf signifikasi 
5% uji dua pihak diperoleh hasil ttabel = 2,021. Berarti thitung > ttabel pada taraf 
signifikasi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 
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signifikan antara prestasi belajar PAI dengan sikap sosial siswa kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo Kab. Wonogiri 
tahun pelajaran 2016/2017. 
Terdapat persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu adalah sama-sama meneliti tentang sikap siswa. Adapun 
perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 
terletak pada variabel bebas yang di teliti, selain itu dalam menguji hipotesis 
penelitian tersebut menggunakan teknik analisis korelasi dengan 
menggunakan  rumus korelasi tata jenjang sedangkan penelitian yang akan 
dilaksanakan menggunankan teknik analisis product moment. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Sikap religius merupakan ekspresi perasaan seseorang terhadap agama 
yang dianutnya. Seseorang yang memiliki sikap religius yang tinggi akan tampak 
dalam perilaku sehari-hari orang tersebut, dengan kata lain sikap ini berhubungan 
dengan tindakan dan sikap orang yang memilikinya. Salah  satunya  adalah sikap 
kepedulian sosial. Hal ini sesuai dengan yang telah dijelaskan oleh Buchari 
Alma, dkk (2010: 204) di mana kepedulian sosial merupakan suatu rangkaian 
ibadah. Sudah di jelaskan sebelumnya bahwa ibadah merupakan salah satu aspek 
dari sikap religius. 
Dari pemaparan tersebut, diperoleh kerangka berfikir sebagai berikut: 
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D. Hipotesis  
Hipotesis penelitian adalah suatu kesimpulan penelitian yang belum 
sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran 
hipotesis melalui penelitian (Burhan Bugin, 2011: 85). Dalam penelitian ini, 
terdapat dua hipotesis yaitu hipotesis alternatif dan hipotesis nol. Adapun  
Hipotesis Alternatif(Ha) dan Hipotesis Nol (Ho) dalam penelitian ini  adalaht:  
Ha: Ada hubungan yang positif antara sikap religius  siswa dengan kepedulian 
sosial siswa kelas VII MTs N Jumapolo tahun ajaran 2017/2018. 
Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap religius  siswa dengan 
kepedulian sosial siswa kelas VII MTs N Jumapolo tahun ajaran 
2017/2018. 
Dari kedua hipotesis tersebut, peneliti mengajukan hipotesis  yaitu: “ada 
hubungan yang signifikan antara sikap religius  siswa dengan kepedulian sosial 
siswa kelas VII MTs N Jumapolo tahun ajaran 2017/2018.” 
 
 
 
Sikap religius Kepedulian sosial 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode penelitian 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti (Darmawan, 2013:127). Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional. Metode ini 
merupakan metode yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi 
pada suatu faktor berkaitan dengan  variasi-variasi pada satu atau lebih faktor 
lain berdasar pada koefisien korelasi (Suryabrata,1994:24).  
Penelitian  ini berupaya untuk mengemukakan hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas  adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
(Sugiyono, 2014: 39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sikap religius 
yang dimiliki siswa MTs N Jumapolo (X). Sedangkan variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2014: 39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap 
kepedulian sosial pada siswa MTs N Jumapolo (Y). Penelitian kuantitatif ini 
menggunakan langkah-langkah yang sistematis dan terarah, serta didalamnya 
menggunakan uji validitas dan reabilitas sehingga data yang didapat benar-benar 
valid dan reliabel. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs N Jumapolo, Kecamatan Jumapolo, 
kabupaten Karanganyar. Peneliti melakukan penelitian di tempat ini dengan 
alasan  MTs Negeri Jumapolo merupakan sekolah berbasis Islam yang 
memiliki siswa yang berasal dari berbagai kalangan sosial, sehingga memiliki 
berbagai karakter yang berbeda.  
2. Waktu  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari- Agustus 2018. Awal observasi 
dilakukan pada bulan Januari 2018 yang secara garis besar dibagi menjadi tiga 
tahap: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, penyusunan instrumen. Tahap ini 
berlangsung selama 3 bulan yaitu Januari- Maret 2018. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
yaitu uji coba instrumen, pengambilan data dengan angket. Tahap ini 
berlangsung selama 2 bulan April-Mei 2018. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisi data-data yang telah terkumpul dan 
penyelesaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
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diharapkan. Tahap ini berlangsung selama 3 bulan yaitu Juni-Agustus 
2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 3.1 berikut: 
 
Tabel 3.1 Tabel Waktu Penelitian 
No
.  
Tahapan  
Ja
n
u
ar
i 
F
eb
ru
ar
i 
 
M
ar
et
  
A
p
ri
l 
 
M
ei
  
Ju
n
i 
 
Ju
li
  
A
g
u
st
u
s 
 
1 Pengajuan 
judul 
√        
2 Pembuatan 
proposal 
√ √ √ √     
3 Pembuatan 
instrumen 
   √     
4 Ujicoba 
instrumen 
    √    
5 Pengolahan 
data 
     √ √  
6 Penyusuna
n laporan 
      √ √ 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi merupakan objek penelitian yang digunakan sebagai sarana 
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data. Populasi sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 80). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo yang 
berjumlah 104 siswa. Siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo terdiri dari 
empat kelas yaitu kelas VII A, VII B, VIIC dan VII D. Berikut adalah jumlah 
populasi dalam penelitian ini: 
Tabel 3.2 Jumlah populasi 
Kelas  Jumlah Siswa 
VII A 26 
VII B 26 
VII C 26 
VII D 26 
Jumlah  104 
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2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi itu sendiri dimana sampel itu diambil (Sugiyono, 
2014: 81).  Sampel adalah kelompok kecil bagian dari target populasi yang 
mewakili populasi dan secara rill yang diteliti.  Peneliti menggunakan rumus 
Solvin untuk menentukan sampel yang akan digunakan.  Berdasarkan rumus 
yang digunakan, diperoleh sampel sebanyak  82 siswa dari populasi yang 
berjumlah 104 siswa. Adapun rumus tersebut adalah: 
n  
N
1 Ne 
 
 
n  
104
1 104.0,05 
 
 
n  
104
1 104.0,0025
 
 
n   
104
1 0,26
 
 
n   
104
1,26
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n   82,539 = 82 siswa 
Keterangan : 
n : Sampel 
N : Besar Populasi 
e
2 
: Eror (Nilai Kritis) 
(Sangadji, 2010: 189) 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan 
sampel dalam penelitian (Sugiyono,2014:81). Peneliti menggunakan teknik 
dalam rangka  pengambilan data, adapun rumus yang digunakanadalah  
proportional random sampling, yaitu pengambilan sampel anggota populasi 
dilakukan dengan acak dan proporsional.  Tabel dibawah ini  menunjukkan 
cara pengambilan sampel dalam penelitian. 
Tabel 3.3 
Pengambilan Sampel 
No Kelas Jumlah 
Seluruh 
Populasi 
Sampel yang 
didapat 
Didapat 
sampel akhir 
1 VII A 26   
   
 x82 = 20,5 20 
2 VII B 26   
   
 x82 = 20,5 21 
3 VII C 26   
   
 x82 = 20,5 20 
4 VII D 26   
   
 x82 = 20,5 21 
  104  82 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh dan alat-alat 
yang digunakan oleh penelitidalam mengumpulkan datanya (Darmawan, 2013: 
159). Peneliti menggunakan angket atau kuisioner untuk mengumpulkan data. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014: 142). Adapun angket/ kuisioner yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 
1. Angket/ kuisioner tentang sikap religius siswa kelas VII MTs Negeri 
Jumapolo. Angket ini digunakan untuk mengetahui sikap religius siswa kelas 
VII MTs Negeri Jumapolo kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. 
2. Angket/ kuisioner tentang kepedulian siswa kelas VII MTs Negeri 
Jumapolo. Angket ini digunakan untuk mengetahui kepedulian sosial siswa 
kelas VII MTs Negeri Jumapolo kabupaten Karanganyar tanhun ajaran 
2017/2018. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Definisi konsep variabel 
Definisi konsep variabel merupakan suatu definisi yang 
menggambarkan suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan jalan 
memuat generalisasi terhadap sesuatu yang khusus. Variabel penelitian adalah 
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suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014: 38). Adapun variabel dalam 
penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  Sikap religius 
merupakan variabel bebas atau variabel (X), sedangkan kepedulian sosial 
sebagai variabel terikat atau (Y). 
Sikap religius adalah usaha penciptaan suasana beragama melalui 
ajaran agama yang terinternalisasi. Tertanamnya sikap ini dapat 
mempengaruhi sikap lain yang dimiliki oleh orang yang bersangkutan. 
Sedangkan sikap kepedulian sosial adalah sikap ingin memberi bantuan atau  
pertolongan pada orang lain atau masyarakat yang membutuhkan. 
2. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional  variabel adalah pernyataan yang sangat jelas 
sehingga tidak menimbulkan kesalahan pemahaman penafsiran karena dapat 
di observasi dan dibuktikan perilakunya (Purwanto, 2012: 94). Definisi 
operasional sikap religius dalam penelitian ini adalah menggunakan angket 
yang berisi aspek-aspek sikap religius, yaitu: 
a. Keyakinan 
b. Peribadatan 
c. Penghayatan 
d. Pengetahuan 
e. Pengalaman  
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Definisi operasional kepedulian sosial dalam penelitian ini adalah 
menggunakan angket yang berisi indikator-indikator sikap kepedulian siswa 
dalam kelas yaitu: 
a. Menunjukkan perilaku tanggap terhadap teman dan warga sekolah yang 
sedang mengalami kesulitan 
b. Menunjukkan perilaku empati pada orang lain 
c. Menunjukkan perilaku rukun terhadap warga sekolah 
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi instrumen adalah satu langkah yang harus dilakukan sebelum 
melakukan penyusunan angket. Kisi-kisi instrumen digunakan  sebagai 
pedoman dalam menyusun angket. Tujuan adanya kisi-kisi instrumen ini 
adalah agar penyusunan instrumen sesuai dengan tujuan  penelitian. Selain itu 
agar instrumen dapat menjadi instrumen yang valid dan reliabel. 
Kisi-kisi dikembangkan berdasarkan landasan teori yang mendukung 
penelitian ini. Kisi-kisi instrumen penelitian sikap religius dan kepedulian 
sosial  lain: 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Intrumen sikap religius 
Variabel  Aspek Indikator 
No item 
Jumlah  
Positif Negatif 
Sikap 
Religius 
Keyakinan  
  
Kepercayaan 
pada Tuhan 
1,  4   7, 8 
8 
  Kepercayaan 
pada hal gaib 
dan takdir 
2, 3  5, 6,7 
Peribadatan 
Intensitas  10, 13 12, 15,  8 
  
Cara 9 , 11, 14  16 
Penghayatan 
Cara 
menghayati 
ritual 
keagamaan 
yang 
dilakukan 
17, 18, 19, 20, 
24 
21, 22, 
23  
8 
Pengetahuan 
  
Pengetahuan 
tentang rukun 
iman 
25,26, 32  28, 31 
8 
  Pengetahuan 
tentang rukun 
islam 
 29, 30 27  
Pengalaman 
Merasa tenang 
setelah 
melakukan 
ibadah 
33, 34, 35, 36 
37, 38, 
39, 40 
8 
Jumlah      23 17 40 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen kepedulian sosial 
Variabel  Indikator  
No item 
Jumlah  
Positif Negatif 
Sikap 
kepedulian 
sosial  
Menunjukkan perilaku 
tanggap terhadap teman dan 
warga sekolah yang sedang 
mengalami kesulitan 
1, 3, 4, 6 2, 5,  7, 8 8 
Menunjukkan perilaku 
Empati pada orang lain 
17, 18, 
19, 21, 
25, 27, 
29, 30 
20, 22, 
23, 24, 
26, 28, 
31, 32 
16 
Menunjukkan perilaku rukun 
terhadap warga sekolah 
9,10, 11, 
12, 16, 
33, 34, 
35, 36, 
37 
13, 14, 
1538, 39, 
40 
16 
Jumlah    22 18 40 
 
Adapun skala  dalam penelitian ini menggunakan skala Likert.  Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014: 93).  Jawaban 
dari item instrumen skala Likert memiliki mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai negatif. 
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Tabel 3.6 Skor Angket Sikap Religius 
Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-ragu (R) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
Tabel 3.7 Skor Angket Kepedulian Sosial 
Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Selalu (SL) 5 1 
Sering (SR) 4 2 
Kadang-kadang (KD) 3 3 
Jarang (JR) 2 4 
Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen adalah kegiatan menguji instrumen untuk 
mengetahui validitas dan reabilitas suatu instrumen. Dalam rangka 
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mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen, peneliti  melakukan uji coba 
instrumen di MTs Negeri Jumapolo pada siswa kelas VII yang tidak 
digunakan sebagai sampel dalam penelitian, yaitu sejumlah 22 siswa.  
Input dari uji instrumen ini berasal dari objek atau gejala yang akan 
diselidiki yang telah tersusun secara sistematis. Instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, 
uji instrument meliputi: 
 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan derajad sejauh mana tes dapat mengukur apa 
yang ingin diukur (Purwanto, 2012:123). Sebuah instrumen  dapat 
dikatakan valid apabila mampu mengukur  dengan tepat instrumen yang 
akan diukur. 
Untuk mendapatkan korelasi digunakan koefisien product moment 
dengan rumusan sebagai berikut: 
 
rxy=
             
√                        
 
 
Keterangan: 
    : Korelasi antara skor item dengan skor data total 
N : Jumlah subyek/responden 
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X : Skor item butir soal 
Y : jumlah skor seluruh item soal 
 
Kriteria keputusan keahlian angket  dinyatakan dalam nilai r 
yang diperoleh dari perhitungan (     . Apabila       lebih besar 
daripada nilai        (  ) dengan taraf signifikan 5%, maka butir-butir 
pernyataan kuesioner adalah valid. 
 
 
b. Uji Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan rumus Alpha-Cronbach untuk 
mencari reliabilitas angket maupun tes. Analisis ini dilakukan satu kali 
percobaan untuk satu instrumen (angket). Sebelum dikorelasikan dengan 
rumus Alpha-Cronbach,  terlebih dahulu dicari varians butir dari tiap-tiap 
instrumen, kemudian di hitung dengan rumus Alpha-Cronbach. Adapun 
rumus Alpha-Cronbach yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
r11 =(
 
   
) ( 
    
 
  
 ) 
Keterangan:  
r11   =reliabilitas instrumen 
60 
 
 
 
    = banyaknya butir pertanyaan 
    
 
 = jumlah varians butir 
   
 
   = varians total 
Dengan kesimpulan apabila rhitung > rtabel dengan drajat signifikan 5 
% maka instrumen dikatakan Reliabel (Syofian Siregar, 2017:65). 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah satu cara yang digunakan untuk membuktikan 
benar tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam menganalisis data 
diperlukan analisis unit yang  meliputi mean, median, dan modus dan juga uji 
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. 
1. Analisis Unit 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelaasan kelompok yang didasarkan atas rata-
rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 49). Analisis ini digunakan 
untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai rata-rata  yang 
diperoleh dari  masing-masing variabel penelitian. Hal ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
Me = 
   
 
  
 
Keterangan : 
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Me  = Mean (rata-rata) 
Ʃ fx =  Jumlah Nilai x ke-i sampai ke-n 
n = Jumlah individu (Sugiyono, 2010: 49).
 
b. Median (Md) 
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil 
sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang 
terkecil (Sugiyono, 2010: 48). Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data variable penelitian mengenai berapa besar nilai 
tengah dari data variabel penelitian. Untuk mencari besar nilai tengah 
adalah sebagai berikut: 
Md = b + p(
 
 
   
 
) 
Keterangan:  
Md  = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
n = Banyak data 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum median 
f = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2011 : 53) 
c. Modus (Mo) 
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Modus  merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang populer atau yang paling sering muncul dalam kelompok 
tersebut (Sudiyono, 2010: 47). Analisis ini digunakan untuk 
mendiskripsikan  data variabel penelitian mengenai berapa besar nilai yang 
sering muncul dari variabel penelitian. Untuk mendapatkan nilai modus 
digunakan rumus sebagai berikut: 
Mo = b +p(
b 
b    
) 
 
Keterangan : 
Mo      = Modus. 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang banyak) dikurangi kelas interval 
terbanyak sebelumnya. 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval berikutnya (Sugiyono, 2011: 52). 
d. Standar Deviasi 
Standar Deviasi adalah alat statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan variabelitas suatu distribusi maupun variabelitas 
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beberapa distribusi (Burhan Bungin, 2010: 189). Untuk menghitung 
Standar Deviasi digunakan rumus: 
S=√
        
     
    
Keterangan : 
S   = Standar deviasi 
xi  = Titik tengah 
x   = Rata-rata hitung 
n  = Jumlah Responden (Sugiyono, 2011: 58). 
2. Uji Prasyarat 
Setelah data diperoleh dari pelaksanan penelitian yang dilakukan 
selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian data 
adalah menggunakan Uji Normalitas. Teknik yang digunakan dalam uji 
normalitas ini menggunakan uji Chi Kuadrat   , dimana Chi Kuadrat 
  adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam 
populasi terdiri atas dua atau lebih kelas dimana  data terbentuk nominal dan 
datanya besar. Rumus Chi Kuadrat   sebagai berikut: 
   = ∑ 
         
  
 
 
Keterangan: 
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   : Chi Kuadrat 
   : Frekuensi Observasi 
   : Frekuensi Harapan 
 
Hasil perhitungan   hitungdikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat. Jika 
  hitung >  
 
tabel maka didapat dikatakan distribusi data tidak normal, dan 
jika   hitung <   tabel maka data dapat dikatakan distribusi normal (Sugiyono, 
2006: 104). 
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk pengujuan hipotesis digunaka teknik korelasi Product Moment. 
Product Moment adalah teknik korelasi tunggal yang digunakan untuk 
mencari koefisien korelasi antara data tunggal yang digunakan untuk mencari 
koefisien korelasi antara data interval dan data interval lainnya (Burhan 
Bugin, 2010: 205). 
Rumus korelasi Product Moment: 
rxy=
             
√                        
 
Keterangan: 
Rxy   : Koefisien korelasi Product Moment 
N  : Jumlah individu dalam sampel 
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X  : Skor kreativitas guru 
Y  : Skor minat belajar mata pelajaran fiqih 
ƩX  : Jumlah skor kreativitas guru 
ƩY  : Jumlah skor minat belajar mata pelajaran fiqih 
ƩX2  : Kuadrat ditambah kreativitas guru 
ƩY2 : Kuadrat dari skor minat belajar mata pelajaran   fiqih 
ƩXY : Jumlah skor kreativitas guru dengan skor minat 
belajar mata pelajaran fiqih (Burhan Bugin, 2010: 207). 
Untuk menguji harga rxy signifikan atau tidak, maka perlu 
dikonsultasikan dengan rtabel.  Jika rxy >  rtabel  maka Ha diterima,  jika rxy <  
rtabel   maka Ha ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Sikap Religius dengan 
Kepedulian Sosial Siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo kabupaten Karanganyar 
Tahun ajaran 2017/2018” diperoleh data sebagai berikut: 
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 104 siswa. Dari populasi 
tersebut diambil sampel sebanyak 82 siswa. Gambaran data secara utuh dapat 
dilihat pada deskripsi dari masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Data Sikap Religius 
Data sikap religius siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo tahun ajaran 
2017/2018 diperoleh dengan menyebar angket  yang terdiri dari 40 item 
kepada 104 siswa. Dari angket tersebut kemudian diambil 82 angket yang 
dipilih secara acak. 
Berdasarkan hasil perhitungan data sikap religius siswa kelas VII MTs 
Negeri Jumapolo tahun ajaran 2017/2018, data tertinggi (Db) sebesar 105 dan 
data terendah  (Dk) adalah 70. Rata-rata (mean/ Me)  yang diperoleh dari data 
tersebut adalah 81,329; median (Md) sebesar 89,020; modus (Mo) sebesar 
88,115; dan standar deviasi (SD) sebesar 8,949 ( hasil hitung dapat di lihat di 
lampiran 13). 
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Untuk menentukan kategori data tinggi digunakan rumus T   X + SD. 
Dalam menentukan kategori sedang digunakan rumus   (X – SD) < S   ( X + 
SD). Sedangkan untuk menentukan kategori data rendah digunakan R    X – 
SD. Berdasarkan hasil hitungan diperoleh data dengan kategori tinggi 
sebanyak 47,56 %. Data dengan kaegori sedang diperoleh sebanyak 51,218%. 
Sedangkan data dengan kategori rendah diperoleh sebanyak 1,219%. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil penelitian untuk sikap 
religius termasuk dalam kategori sedang.  Data tersebut dapat digambarkan 
dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 
Diagram Frekuensi Sikap Religius 
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2. Data Kepedulian Sosial  
Data kepedulian sosial siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo tahun 
ajaran 2017/2018 diperoleh dengan menyebar angket  yang terdiri dari 40 item 
kepada 104 siswa. Dari angket tersebut kemudian diambil 82 angket yang 
dipilih secara acak. 
Berdasarkan perolehan data yang terkumpul diketahui bahwa data 
tertinggi (Db) adalah 139, sedangkan data terendah (Dk) adalah 91. Dari data 
tersebut juga diperoleh hasil berikut: Rata-rata (mean/ Me) adalah 117,335; 
median (Me) sebesar 119,346; modus (Mo) sebesar 122,653 dan standar deviasi 
(SD) sebesar 9,845 ( hasil hitungan dapat dilihat pada lampiran 14 ). 
Untuk menentukan kategori data tinggi digunakan rumus T   X + SD. 
Dalam menentukan kategori sedang digunakan rumus   (X – SD) < S   ( X + 
SD). Sedangkan untuk menentukan kategori data rendah digunakan R    X – 
SD. Berdasarkan hasil hitungan diperoleh data dengan kategori tinggi 
sebanyak 19,512%. Data dengan kaegori sedang diperoleh sebanyak  
68,292%. Sedangkan data dengan kategori rendah diperoleh sebanyak 
12,195%. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil penelitian untuk sikap 
religius termasuk dalam kategori sedang.  Adapun data tersebut dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 
Diagram Frekuensi Kepedulian Sosial  
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis korelasi product 
moment sehingga ada persyaratan yang harus dipenuhi sebelum analisis 
dilaksanakan. Hal tersebut untuk memperkecil terjadinya penyimpangan  
persyaratan,  adapun  uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas. 
Uji normalitas digunakan mengetahui apakah variabel yang dianalisis 
memenuhi kriteria distribusi normal. penelitian ini menggunakan uji statistik 
Chi Kuadrat (χ2), yang selanjutnya harga  (χ2), dikonsultasikan dengan (χ2)tabel. 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas Data Kreativitas Guru dan Minat Belajar 
No. Variabel χ hitung χ tabel Kriteria 
1 Sikap Religius 6.019 11,070 Berdistribusi normal 
2 Kepedulian Sosial 6.409 11,070 Berdistribusi normal 
 
Hasil perhitungan data sikap religius didapatkan nilai χ hitung sebesar 
6,019. Sedangkan χ tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 
5% didapatkan harga  χ tabel sebesar 11,070. Karena harga χ hitung (6,019) lebih 
kecil dari harga χ tabel (11,070), maka data sikap religius berdistribusi 
normal.Hasil perhitungan data kepedulian sosial didapatkan nilai χ hitung 
sebesar 6,409. Sedangkan χ tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang 
ditetapkan= 5% didapatkan harga  χ tabel sebesar 11,070. karena harga χ hitung 
(6,409) lebih kecil dari harga χ tabel (11,070), maka data kepedulian sosial 
berdistribusi normal. 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan mengetahui 
hubungan sikap religius dengan kepedulian sosial siswa kelas VII MTs N 
Jumapolo Tahun ajaran 2017/2018. Untuk pengujian hipotesis yang 
digunakan adalah dengan teknik korelasi Product Moment. Dengan 
menggunakan rumus Product Moment dapat diketahui hubungan antara 
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sikap religius dengan kepedulian sosial siswa dengan melihat konsultasi 
tabel Product Moment.  
Berdasarkan hasil analisis dengan sikap religius dengan kepedulian 
sosial siswa dengan melihat kondisi tabel nilai “r” product moment. Dengan 
kriteria uji: 
a. Hipotesis alternatif (Ha) disetujui apabila Jika rhitung   rtabel 
b. Hipotesis nihil (Ho) disetujui apabila  rhitung  rtabel 
Untuk mengetahui harga rxy signifikan atau tidak, harus 
dikonsultasikan  dengan  rtabel. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai rhitung 
sebesar 0,582 kemudian  nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel  pada 
N = 82 dengan signifikansi sebesar 5% sebesar 0,213.  karena rhitung (0,582) > 
rtabel (0,213) maka hipotesis alternatif yang berbunyi " Ada hubungan yang 
positif antara sikap religius  siswa dengan kepedulian sosial siswa kelas VII 
MTs N Jumapolo tahun ajaran 2017/2018diterima (hasil hitung dapat di lihat 
pada lampiran 16). 
C. Pembahasan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara sikap religius dan kepedulian sosial siswa kelas VII MTs 
N Jumapolo tahun ajaran 1017/2018. Hal ini berarti apabila siswa memiliki sikap 
religius yang tinggi, maka semakin tinggi pula kepedulian sosial siswa tersebut. 
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Pada variabel sikap religius, diketahui dari 40 butir instrumen terdapat 23 
butir yang dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Sedangkan pada variabel kepedulian sosial, diketahui dari 40 butir instrumen 
terdapat 29 butir yang dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
Hasil analisis variabel sikap religius siswa kelas VII MTs Negeri 
Jumapolo dengan sampel sebanyak 82 siswa. Terdapat kategori rendah sebanyak 
1 siswa atau 1,219%; dalam kategori sedang terdapat 42 siswa atau 51,218%; dan 
dalam kategori tinggi terdapat 39 siswa atau 47,56%. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa kreativitas guru dalam katogori sedang. Mempunyai nilai tertinggi 115 
dan nilai yang terendah 80. 
Rata-rata yang diperoleh dari angket sikap religius  adalah 81,329. Rata-
rata tersebut berada pada interval 84-89 dimana interval tersebut terletak pada 
kategori sedang.  Sementara nilai tengah sebesar 89,020, nilai tersebut terletak 
pada interval 84-89, di mana interval tersebut terletak pada kategori sedang. Dari 
data yang diperoleh, data yang paling sering keluar adalah 88,115. Nilai tersebut 
berada pada interval 84-89. Standar deviasi yang diperoleh dari angket sikap 
religius adalah 8,949 nilai tersebut menjelaskan tentang simpangan baku dari 
data-data yang telah disusun. 
Penelitian ini memperoleh hasil sikap religius siswa kelas VII MTs 
Negeri Jumapolo rata-rata termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 
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51,218%, Hal ini dapat terjadi karena dalam sikap religius terdapat beberapa 
aspek yang mendukung adanya sikap tersebut. Aspek keimanan (keyakinan 
merupakan salah satu aspek yang mendasarinya, di mana dalam aspek tersebut 
keimanan dapt bertambah juga dapat berkurang. Sedangkan aspek ini merupakan 
aspek yang paling mendasar bagi pemeluk agama yang akan membentuk sikap 
religius. Sehingga, sebaiknya  setiap orang mampu menjaga imannya agar sikap 
religius yang ada dalam dirinya tidak berkurang. 
Hasil analisis variabel kepedulian sosial siswa kelas VII MTs Negeri 
Jumapolo tahun ajaran 2017/2018 dengan sampel sebanyak 82. Dari data yang 
diperoleh, terdapat kategori rendah sebanyak 10 siswa atau 12,195%. Terdapat  
siswa dengan kategori sedang sebanyak 56 siswa atau 68,292%. Sedangkan  
dalam kategori tinggi 16 siswa atau 19,512%. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
kepedulian sosial siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo  tahun 2017/2018 
berada dalam kategori sedang.  Data tersebut  mempunyai nilai tertinggi sebesar 
139 dan nilai terendah 91. 
Rata-rata yang diperoleh dari angket minat belajar adalah 117,335., nilai 
tersebut terletak dalam interval 114-121 dimana interval tersebut termasuk dalam 
kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa kelas VII 
MTs Negeri Jumapolo tahun ajaran 2017/2018 rata-rata memiliki kepedulian 
sosial dalam kategori sedang. Sementara nilai tengah sebesar 119,346, nilai 
tersebut terletak di dalam interval 114-121, sedang interval tersebut berada dalam 
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kategori sedang, sehingga dapat diketahui bahwa nilai tengah dari data tersebut 
berada dalam kategori sedang. Dan nilai yang paling banyak keluar dari angket 
kepedulian sosial adalah  122,653, nilai tersebut berada dalam interval 114-121. 
Interval tersebut berada dalam kategori sedang. Standar deviasi yang diperoleh 
dari angket kepedulian sosial  adalah 9,845. Nilai tersebut menjelaskan tentang 
simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
Data di atas menunjukkan bahwa kepedulian sosial siswa kelas VII MTs 
Negeri Jumapolo tahun ajaran 2017/2018 rata-rata berada dalam kategori sedang, 
yaitu dengan prosentase 68,292%. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor 
yang mempengaruhi turunnya kepedulian sosial. Faktor-faktor tersebut 
diantaranya internet, sarana hiburan, tayangan tv, serta masuknya budaya barat. 
Di sisi  lain kepedulian sosial merupakan bagian dari rangkaian ibadah dimana 
ibadah itu sendiri merupakan bagian dari aspek religius. 
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Product Moment 
diperoleh nilai rhitung sebesar 0,582; kemudian nilai tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai rtabel pada N= 82 dengan taraf  signifikansi 5% sebesar 0,213. 
Karena rhitung (0,582) > rtabel (0,213) maka hipotesis diterima yaitu ada hubungan 
yang positif antara sikap religius dengan kepedulian sosial siswa kelas VII MTs 
N Jumapolo tahun ajaran 2017/2018. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini sesuai dengan hasil  penlitian karena ada hubungan yang 
positif antara antara sikap religius dengan kepedulian sosial siswa kelas VII MTs 
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N Jumapolo tahun ajaran 2017/2018. Hal ini berarti apabila siswa memiliki sikap 
religius yang tinggi maka siswa tersebut memiliki kepedulian sosial yang tinggi 
pula. Begitu pula sebaliknya, apabila sikap religius yang dimiliki siswa rendah 
maka kepedulian sosial pada siswa tersebut juga rendah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interprestasi hasil analisis data 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sikap religius siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo tahun ajaran 2017/2018 
rata-rata berada dalam kategori sedang dengan persentase 51,218% dengan 
berjumlah 42 siswa. Sedangkan rata-rata (mean) sikap religius  adalah 
81,329. Sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 89,020. Sedangkan  nilai 
yang sering muncul (modus) adalah 88,115. Adapun simpangan baku dari 
nilai rata-rata hitungnya (standar deviasi) adalah 8,949. Hal ini menyatakan 
bahwa sikap religius yang dimiliki siswa sudah cukup bagus, hanya saja hal 
ini perlu ditingkatkan lagi.  
2. Dari data yang diperoleh siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo memiliki 
rata-rata kepedulian sosial  dalam kategori sedang dengan prosentase 
68,292%, dengan jumlah 56 siswa. Sedangkan rata-rata hitung  (mean) dari 
data tersebut adalah 117,335. Nilai tengah (median) dari data kepedulian 
sosial adalah 119,346. Sedangkan modus dari data kepedulian sosial adalah 
122,653. Adapun simpangan baku (standar deviasi) dari data kepedulian 
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sosial adalah  9, 845.  Hal ini menunjukkan bahwa kepedulian sosial siswa 
kelas VII MTs Negeri Jumapolo sudah cukup baik. 
3. Terdapat hubungan positif antara sikap religius dengan kepedulian sosial 
siswa kelas VII MTs Negeri Jumapolo tahun ajaran 2017/2018. Hal tersebut 
berdasarkan hasil korelasi product moment dengan nilai N=82 dengan 
signifikansi 5% diperoleh hasil sebagai berikut, nilai rhitung (0,582) > rtabel 
(0,213), sehingga Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Nilai rhitung (0,582) 
dengan tanda positif berarti semakin tinggi variabel X (sikap religius) maka 
semakin tinggi pula variabel Y (kepedulian sosial). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa varibel sikap religius mempunyai hubungan yang positif 
dengan variabel kepedulian sosial. Artinya semakin tinggi sikap religius 
yang dimiliki siswa akan diikuti dengan semakin tinggi kepedulian sosial 
siswa. 
B. Saran 
Setelah mengadakan penelitian tentang hubungan kreativitas guru 
dengan minat belajar maka dikemukakan saran: 
1. Bagi sekolah dan guru 
Sikap religius dan kepedulian sosial yang dimiliki oleh siswa sudah 
cukup baik, sehingga hendaknya pihak sekolah selalu mengajarkan dan 
memberikan contoh yang mencerminkan sikap religius yang baik pada 
78 
 
 
 
siswa setidaknya untuk mempertahankan apa yang sudah dimiliki oleh 
siswa. Sebab pada dasarnya pihak sekolah (baik kepala sekolah maupun 
guru) merupakan contoh bagi murid-muridnya. Apa yang dilakukan oleh 
guru akan menjadi teladan bagi muridnya. 
2. Bagi siswa 
Harus meningkatkan sikap religius sebab manusia hidup berdasarkan 
agama. Agamalah yang akan menjadi petunjuk bagi kita semua. Siswa juga harus 
meningkatkan kepedulian sosialnya terhadap sesama. Sebab manusia hidup di 
dunia ini tidak akan mampu bertahan sendiri tanpa bantuan dari orang lain. 
Setiap manusia saling membantu dan saling peduli terhadap sesamanya 
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